
Vol. 3 No. 2 Oktober 2024 Halaman: 82-103 Jurnal Cendekia Keuangan 
http://ejournal.uniska-kediri.ac.id/index.php/JCK                                 eISSN 2810-0964 
DOI: https://doi.org/10.32503/jck.v3i2.5470 pISSN 2827-7643 

 

Korespondensi Penulis: Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Kadiri, Jalan Sersan Suharmadji No. 
38, Manisrenggo, Kediri 64128, Indonesia.   E-mail: ahmad.idris22@gmail.com  

Peran mediasi literasi keuangan didukung modal 
intelektual dan sikap risiko dalam keberlanjutan usaha 
industri batik 
 

Ahmad Idris1,  Bambang Suwarsono2 
1,2Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Kadiri, Kediri, 64128, Indonesia  

INFO ARTIKEL  ABSTRAK 
Kata kunci:  
Keberlanjutan usaha, 
Literasi keuangan, 
Modal intelektual, Sikap 
risiko, UKM Batik 
 
 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan teoritis antara 
modal intelektual dan sikap risiko dan untuk mengidentifikasi perlunya 
studi lebih lanjut tentang peran mediasi literasi keuangan dan 
keberlanjutan bisnis pada UKM batik. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner yang diisi oleh 222 UKM batik di Jawa Timur. 
Teknik analisis data menggunakan structural equation modeling (SEM) 
dengan analysis of moment structure (AMOS). Hasil studi menunjukkan 
bahwa modal intelektual tidak berdampak pada keberlanjutan bisnis 
dan secara signifikan mempengaruhi literasi keuangan. Studi ini 
menunjukkan bahwa sikap risiko berpengaruh signifikan terhadap 
literasi keuangan dan keberlanjutan usaha. Literasi keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan bisnis. Temuan 
menarik dari penelitian ini adalah bahwa literasi keuangan memediasi 
modal intelektual dan sikap berisiko. Literasi keuangan juga menjadi 
mediator yang baik antara modal intelektual dan keberlanjutan bisnis. 
Literasi keuangan merupakan mediator yang baik antara sikap risiko 
dan keberlanjutan bisnis. Dengan demikian, temuan literasi keuangan 
sebagai faktor yang mempengaruhi keberlanjutan bisnis merupakan 
model penelitian yang signifikan berdasarkan teori dan fakta empiris di 
lapangan. 
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 This study was conducted to fill the theoretical gap between intellectual 
capital and risk attitude and to identify the need for more studies on 
financial literacy and business sustainability in batik SMEs. Data was 
collected by filling out a questionnaire by 222 batik SMEs in East Java. 
The data analysis technique uses structural equation modeling (SEM) 
with analysis of moment structure (AMOS). The study results show that 
intellectual capital does not impact business sustainability and 
significantly affects financial literacy. This study shows that risk 
attitudes significantly affect financial literacy and business 
sustainability. Financial literacy has a significant effect on business 
sustainability. An interesting finding from this study is that financial 
literacy mediates intellectual capital and risk attitudes. Financial 
literacy was also a good mediator between intellectual capital and 
business sustainability. Financial literacy is a good mediator between 
risk attitude and business sustainability. Thus, the finding of financial 
literacy as a factor influencing business sustainability is a significant 
research model based on Theory and empirical work in the field. 
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1. Pendahuluan 

Pada tahun 2022, pemerintah Indonesia 

menyatakan pandemi COVID-19 sebagai endemi. 

Pandemi COVID-19 berdampak pada perekonomian 

Indonesia. Salah satunya adalah menurunnya kinerja 

UKM di seluruh Indonesia. Sebagai negara berkem-

bang, sebagian besar perekonomian Indonesia 

ditopang oleh UKM. Pada krisis ekonomi tahun 1998 

dan krisis global tahun 2008, diketahui bahwa UKM 

bangkit lebih cepat. Namun, selama pandemi 2020, 

UKM adalah yang paling brutal. Pengembangan 

UKM terhambat oleh berbagai isu yang belum 

terselesaikan seperti keberlanjutan usaha, literasi 

keuangan, inovasi, kapasitas sumber daya manusia, 

dan risiko kegagalan, yang membuatnya sulit 

bersaing dengan perusahaan besar. Diperlukan 

upaya untuk mengatasi permasalahan di atas demi 

keberlangsungan UKM. 

Teori Resource-Based View (RBV) menggam-

barkan bahwa sumber daya yang unik, langka, dan 

tidak berubah memungkinkan bisnis untuk men-

capai keberlanjutan. Kesinambungan usaha dicapai 

dengan menggunakan sumber daya (asset) yang 

dimiliki, baik berwujud (tangible) maupun tidak 

berwujud (intangible) (Jebril et al., 2024). Salah satu 

aset tidak berwujud adalah modal intelektual 

(Mehralian et al., 2024). Modal intelektual terdiri 

dari struktur manusia (Sachdeva et al., 2024). 

Meskipun modal intelektual sangat penting untuk 

mencapai keberlanjutan bisnis, banyak UKM tidak 

memahami konsep dan nilai modal intelektual. 

Modal intelektual secara signifikan mem-

pengaruhi kinerja UKM di Pakistan (Khan et al., 

2021). Modal intelektual secara signifikan mem-

pengaruhi kinerja UKM, menjelaskan bahwa modal 

manusia, struktural, dan relasional dapat mening-

katkan kinerja UKM (Trem Huynh Mai & Hoang 

Ngoc, 2024). Modal intelektual berpengaruh tidak 

signifikan terhadap keberlangsungan usaha UKM di 

Madiun, Jawa Timur, karena beberapa pengusaha 

UKM di Madiun, Jawa Timur, belum memperhatikan 

modal intelektual dalam mengembangkan usa-

hanya (Styaningrum et al., 2020). Dari perbedaan di 

atas, perlu menggali lebih dalam Permodalan 

intelektual untuk keberlangsungan bisnis UKM, 

khususnya di Jawa Timur. 

Artikel ini mengkaji sikap risiko dalam 

mendukung keberlangsungan sebuah bisnis. UKM di 

Malaysia masih kurang dalam mengidentifikasi dan 

mengelola risiko bisnis (Redha et al., 2021). Dampak 

buruk dari manajemen risiko akan mempengaruhi 

profitabilitas dan pasar (Gao et al., 2024). Ketidak-

mampuan untuk mengidentifikasi, menilai, dan 

memantau risiko menyulitkan pemilik UKM untuk 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang 

cepat (Whajah & Adenutsi, 2024). Setiap bisnis akan 

selalu menghadapi risiko, sehingga mengantisipasi 

dampak dan mengelola risiko sangat penting (Lynch 

& McCullagh, 2024). Sikap risiko berpengaruh positif 

terhadap kinerja UKM di Indonesia, dengan persepsi 

bahwa mereka harus menerapkan sikap hati-hati 

dan mempelajari masalah untuk meminimalkan 

risiko (Pratono, 2018). Penelitian menunjukkan 

bahwa sikap risiko mempengaruhi keberlanjutan 

bisnis UKM di Korea (You & You, 2020). 

Bisnis yang mengelola risiko dengan baik 

dapat berkinerja (Masdupi et al., 2024). UKM harus 

meningkatkan kesadaran manajemen risiko 

(Asravor, 2024). Elemen risiko strategis, keuangan, 

operasional, dan kepatuhan mendorong keberlan-

jutan UKM (Beccacece, 2024). Sementara itu, hasil 

yang berbeda menunjukkan bahwa manajemen 

risiko tidak mempengaruhi keberlangsungan UKM 

karena penerapan manajemen risiko untuk UKM 

membutuhkan waktu yang lama (Glowka et al., 

2021). Selain itu, UKM belum yakin bahwa mereka 

membutuhkan manajemen risiko, dan seringkali, 

tindakan risiko hanya untuk mematuhi aturan 

hukum yang ada (Cantonnet et al., 2019). Penelitian 

tentang sikap risiko terhadap kinerja UKM masih 

menemukan perbedaan dalam hasil. Selain 

pentingnya sikap risiko bagi UKM bagi keberlang-

sungan usaha, yang tidak kalah penting adalah 

literasi keuangan yang dimiliki oleh para pelaku 

usaha tersebut. 

UKM masih kurang dalam pengetahuan 

keuangan atau literasi keuangan UKM (Toni & 

Theng, 2024). Hal ini ditekankan oleh Affandi dkk. 
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(2024), yang menyatakan bahwa banyak UKM yang 

belum melek finansial. Literasi keuangan merupakan 

hal penting yang harus dimiliki UKM untuk mencapai 

kesuksesan dan meningkatkan kinerja bisnis (Hj Talip 

& Wasiuzzaman, 2024). Namun, banyak masyara-

kat, termasuk UKM di Indonesia, masih belum 

memahami literasi keuangan dengan baik (Idris et 

al., 2023). Bisnis UKM awalnya berkembang tetapi 

tidak dapat bertahan dari waktu ke waktu 

(Noviyanti, 2024). Salah satu penyebabnya adalah 

pencatatan atau pembukuan keuangan bisnis yang 

belum optimal (Noviyanti, 2024). Hal ini perlu 

dilakukan agar UKM dapat mempertanggungjawab-

kan keuangannya dengan lebih baik, seperti 

perusahaan besar (Masdupi et al., 2024). Namun, 

masih banyak UKM yang tidak memperhatikan 

pengelolaan keuangan usahanya dengan mengga-

bungkan uang pribadi dan uang usaha. 

Studi menemukan bahwa hasil literasi 

keuangan yang positif dapat meningkatkan kinerja 

UKM. Namun, rekomendasi tersebut mencatat 

perlunya mengklasifikasikan UKM berdasarkan skala 

bisnis dan jenis bisnis masa depan (Toni & Theng, 

2024). Studi literasi keuangan direkomendasikan 

kepada pemilik dan pengelola UKM karena seluruh 

tim manajemen secara tidak langsung terlibat dalam 

proses pengambilan keputusan UKM (Miswanto 

dkk., 2024). Tingkat literasi keuangan dan pengeta-

huan keuangan yang rendah untuk manajer UKM 

menunjukkan bahwa pengetahuan dan keteram-

pilan ini tidak terlalu penting untuk keberhasilan 

UKM (Culebro-Martínez et al., 2024). Studi masih 

menimbulkan pertanyaan tentang apakah literasi 

keuangan yang tinggi dapat mencegah penutupan 

bisnis UKM (Noviyanti, 2024). Berdasarkan artikel 

sebelumnya, diketahui bahwa UKM masih perlu 

meningkatkan literasi keuangan agar usahanya terus 

berkembang dan bertahan di masa krisis. 

Beberapa studi tentang keberlanjutan atau 

SME sustainability telah dilakukan di Indonesia 

(Hernita et al., 2021; Patma et al., 2021; Srikalimah 

et al., 2020). Keberlangsungan bisnis UKM di 

Indonesia dipengaruhi oleh modal finansial atau 

pendanaan, terutama pinjaman lunak atau hibah 

bergulir untuk bertahan dan menghindari kebang-

krutan (Miswanto dkk., 2024). Inklusi keuangan 

berupa akses pendanaan yang mudah membantu 

UKM untuk bertahan (Siddik et al., 2023). Hasil studi 

keberlanjutan yang berbeda pada UKM di Indonesia 

menyimpulkan bahwa faktor keuangan tidak 

mempengaruhi keberlanjutan bisnis karena UKM di 

Indonesia memprioritaskan praktik pemasaran 

dalam bentuk e-commerce (Purba et al., 2021). 

Demikian pula, studi tentang industri kreatif di 

Indonesia menunjukkan bahwa karena bisnis masih 

relatif kecil, tidak perlu memperbaiki perilaku 

keuangan bisnis (Kostini & Raharja, 2020). Dari hasil 

empiris di atas, ditemukan bahwa beberapa UKM 

menyatakan bahwa faktor finansial sangat penting 

untuk diterapkan. Namun, beberapa orang 

menganggap faktor keuangan tidak penting karena 

mereka memprioritaskan aspek lain yang mem-

pengaruhi keberlangsungan bisnis. Peneliti harus 

berkontribusi pada literasi keuangan dan penelitian 

keberlanjutan bisnis berdasarkan kesenjangan yang 

disebutkan di atas. 

Salah satu UKM yang sudah ada sejak lama 

dan memiliki prospek berkembang di Indonesia 

adalah UKM batik (Jayawinangun et al., 2024). Jawa 

Timur merupakan salah satu provinsi dan 

merupakan sentra produksi batik (Soewarno et al., 

2020). Dengan cakupan wilayah yang luas, beberapa 

kota dan kabupaten memiliki pola dan kekhasan 

(Teowarang, 2024). UKM batik di Jawa Timur telah 

lama dan memiliki prospek untuk terus berkembang 

(Rahmadyanti & Wiyono, 2020). Industri kecil dan 

menengah mendominasi UKM batik di Jawa Timur, 

sedangkan produk batik merupakan warisan budaya 

Indonesia (Dwimahendrawan et al., 2020). Informasi 

diperoleh bahwa kurangnya regenerasi pelaku UKM 

batik dan keberadaan produk batik dari China 

merupakan produk saingan. Perkembangan UKM 

kreatif, seperti UKM batik pada umumnya, masih 

memiliki permasalahan yang belum terselesaikan, 

seperti kapasitas sumber daya manusia, risiko 

kegagalan, literasi keuangan, dan keberlanjutan 

usaha. 
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Studi tentang literasi keuangan dan 

keberlanjutan usaha terkait UKM yang fokus pada 

UKM batik belum spesifik namun sudah banyak 

dilakukan. Berdasarkan research gap dari penelitian-

penelitian sebelumnya, diketahui bahwa penelitian 

yang lebih baru terkait literasi keuangan dan 

keberlanjutan bisnis masih diperlukan. Kemudian, 

dalam penelitian ini, variabel modal intelektual dan 

sikap risiko juga diharapkan dapat mengisi 

kesenjangan tersebut karena diperlukan bagi pelaku 

UKM batik dan dapat menjadi model teoritis baru 

bagi keberlanjutan usaha. 

Artikel ini memberikan kontribusi baru bagi 

ilmu pengetahuan yang ada dalam bentuk model 

penelitian Keberlanjutan Bisnis. Selain itu, berkon-

tribusi pada Literasi Keuangan, yang membantu 

mengembangkan ilmu manajemen keuangan dan 

diharapkan berimplikasi pada UKM batik di Jawa 

Timur. Studi ini memverifikasi dan memperluas lebih 

lanjut model penelitian Keberlanjutan Usaha 

dengan mengidentifikasi sisi positif dan memediasi 

peran Literasi Keuangan terkait industri batik melalui 

pengembangan pengaruh positif modal intelektual 

terhadap literasi keuangan dan sikap risiko terhadap 

literasi keuangan dengan harapan tercapainya 

tujuan keberlanjutan usaha bagi UKM batik. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Modal Intelektual 

John Kenneth Galbraith menciptakan modal 

intelektual pada tahun 1969 dan menarik modal 

intelektual sebagai kontribusi individu. Modal inte-

lektual adalah pengetahuan, informasi, kekayaan 

intelektual, dan pengalaman yang dapat digunakan 

untuk menciptakan nilai bagi perusahaan (Stewart, 

1997). Modal intelektual adalah pengetahuan yang 

dimiliki perusahaan dan dapat menguntungkan 

perusahaan (Sullivan, 2000). Dari beberapa definisi 

di atas, dapat disimpulkan bahwa modal intelektual 

adalah perubahan konsep tradisional modal 

perusahaan dan merupakan aset tidak berwujud 

yang dapat menciptakan nilai bagi perusahaan. 

Modal intelektual berkontribusi lebih dari 75% 

terhadap nilai perusahaan. Modal Fisik dan uang 

berkontribusi kurang dari 25% (Kaplan et al., 2001). 

Modal intelektual adalah modal yang dimiliki oleh 

organisasi bisnis berupa keterampilan, kecerdasan, 

dan penguasaan alat bantu untuk keunggulan bisnis 

(Kaplan & Norton, 1996). 

2.2 Sikap Risiko 

Istilah 'risiko' adalah kata yang umum dan 

banyak digunakan dalam kosakata saat ini, yang 

berkaitan dengan keadaan pribadi (kesehatan, 

pensiun, asuransi, investasi) dan bisnis (tata kelola 

perusahaan, strategi, keberlanjutan bisnis) (Hillson & 

Murray-Webster, 2007). Namun, agak mengejutkan, 

masih belum ada konsensus luas tentang arti istilah 

ini. Berbagai standar dan pedoman nasional dan 

internasional menyebutkan risiko, tetapi banyak 

definisi dan konsep dasar yang ada. Bahkan di antara 

praktisi risiko, ada perdebatan terus-menerus 

tentang materi pelajaran pada inti disiplin mereka. 

Sikap di sini mengacu pada respons yang dipilih 

terhadap suatu situasi. Beberapa sikap mungkin 

berakar dalam, mewakili nilai-nilai inti untuk individu 

atau kelompok, tetapi masih mewakili pilihan. Sikap 

lain mungkin lebih lunak. Sikap berbeda dari 

karakteristik pribadi, yang merupakan respons 

situasional daripada preferensi atau sifat; oleh 

karena itu, sikap yang dipilih dapat bervariasi 

tergantung pada berbagai pengaruh. Persepsi juga 

merupakan pendorong sikap yang signifikan, karena 

menentukan bagaimana situasi tertentu dilihat, dan 

oleh karena itu respons yang dipilih dianggap tepat. 

Jika risiko didefinisikan sebagai ketidakpastian yang 

dapat memiliki efek positif atau negatif pada satu 

atau lebih tujuan, dan sikap didefinisikan sebagai 

keadaan pikiran, pandangan mental, atau disposisi 

yang dipilih mengenai fakta atau keadaan. 

Hillson & Murray-Webster (2007) kemudian 

menggabungkan keduanya, memberikan definisi 

kerja Sikap Risiko sebagai keadaan pikiran yang 

dipilih mengenai ketidakpastian yang dapat memiliki 

efek positif atau negatif pada tujuan atau, lebih 

sederhana, respons yang diinginkan terhadap 

persepsi ketidakpastian yang signifikan. Ini 

menjelaskan bahwa sikap risiko adalah pilihan bagi 

semua orang. Beberapa orang memilih untuk 

menghindari risiko, dan beberapa memilih untuk 



Ahmad Idris/ Peran mediasi literasi keuangan dalam meningkatkan keberlanjutan…. 86 
 

H1 

H6 

H2 

H4 

H3 

H7 

H5 

mencari risiko. Ini mungkin yang paling umum 

karena mereka terbiasa berperilaku seolah-olah 

tidak ada pilihan. Sebaliknya, beberapa individu 

telah belajar untuk menilai setiap situasi secara 

internal dan kemudian memilih sikap risiko, yang 

berarti memilih salah satu yang paling sesuai dengan 

situasi dan menawarkan kesempatan terbaik untuk 

mencapai tujuan. 

2.3 Literasi Keuangan  

Literasi keuangan adalah kemampuan untuk 

membuat penilaian yang tepat dan keputusan yang 

efektif mengenai penggunaan dan pengelolaan uang 

(Noctor et al., 1992). Literasi keuangan mengga-

bungkan pengetahuan, perilaku, dan sikap dalam 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan 

(Potrich et al., 2016). Literasi keuangan dimaksudkan 

agar UKM memahami aspek keuangan, termasuk 

risiko dalam pengelolaan bisnis (Hj Talip & 

Wasiuzzaman, 2024). Literasi keuangan memung-

kinkan UKM untuk membuat keputusan keuangan 

mengenai manajemen kas dan investasi yang terkait 

dengan bisnis mereka (Toni & Theng, 2024). Literasi 

keuangan membantu UKM untuk membuat keputu-

san yang lebih baik tentang sumber pembiayaan dan 

analisis struktur modal untuk perusahaan mereka 

(Aryani et al., 2020).  

2.4  Keberlanjutan 

Keberlanjutan bisnis merupakan topik yang 

menarik untuk diteliti, khususnya keberlanjutan 

bisnis ekonomi kreatif. Istilah keberlanjutan menca-

kup tiga aspek: ekonomi, lingkungan, dan sosial 

(Garbie, 2014). Sebuah bisnis berjalan dengan baik 

ketika dapat menciptakan nilai, baik dari perspektif 

keuangan maupun dari perspektif laba dan non-

keuangan, seperti kinerja lingkungan dan tanggung 

jawab sosial (Siddik et al., 2023). Keberlanjutan bisnis 

terinspirasi oleh keberlanjutan yang diprakarsai oleh 

Elkington (1998), lebih dikenal sebagai keberlanjutan 

triple-bottom-line. Studi yang dilakukan oleh Ganlin 

et al. (2021) dan Jayashree et al. (2021) pada 

keberlanjutan UKM secara eksplisit menunjukkan 

konsep keberlanjutan dengan menggabungkan 

lingkungan, sosial, dan ekonomi. Keberlanjutan 

bisnis mengintegrasikan prinsip-prinsip sosial, 

keuangan, dan ekologi ke dalam model bisnis (Gross-

Gołacka et al., 2020). Kelangsungan bisnis adalah 

bentuk konsistensi dalam kondisi bisnis, termasuk 

pertumbuhan, perkembangan, dan strategi untuk 

kelangsungan dan eksistensi bisnis (Rahmadyanti & 

Wiyono, 2020). Kesinambungan bisnis pada UKM 

dilihat dari keberhasilan perusahaan dalam 

berinovasi, mengelola karyawan dan pelanggan, 

serta mengembalikan modal awalnya (Noviyanti, 

2024). 

Berdasarkan Teori dan kajian empiris di atas, 

maka disusun model penelitian pada Gambar 1. 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Keberlangsungan UKM harus berorientasi 

pada strategi, keterampilan manajemen, dan 

sumber daya manusia untuk bersaing di pasar 

global. Penekanan pada modal intelektual yang 

dimiliki manajer akan mempengaruhi kinerja UKM 

(Khan et al., 2021). Argumen ini diperkuat bahwa 

salah satu sumber daya yang dapat dimaksimalkan 

adalah modal intelektual (Ying et al., 2019). Studi di 

negara berkembang seperti Malaysia membuktikan 

modal intelektual berpengaruh positif terhadap 

kinerja bisnis (Khalique et al., 2015). Namun, negara-

negara berkembang diketahui memiliki modal 

intelektual, yang masih kurang dibandingkan dengan 

negara-negara maju. Penelitian oleh Yusoff et al. 

(2019), Garba (2021), dan Ilahiyah (2019) 

menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga dalam 

pengelolaan perusahaan merupakan penghambat 

modal intelektual. Dari fakta empiris di atas, 

disimpulkan bahwa UKM membutuhkan modal 

intelektual meskipun sumber daya terbatas. 

Teori resource based view (RBV) menjelaskan 

bahwa UKM batik diharapkan mampu mengelola 
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dan memanfaatkan Permodalan intelektual dengan 

baik untuk meningkatkan keberlangsungan usaha. 

Meskipun sebagian besar UKM terlibat, UKM batik 

adalah perusahaan keluarga yang memprioritaskan 

penambahan aset fisik daripada modal intelektual. 

Keberlanjutan usaha ini akan memacu nilai tambah 

industri batik dalam bersaing. Maka hipotesis 

pertama adalah: 

H1: Modal intelektual berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keberlangsungan Usaha 

UKM batik. 

Beberapa artikel sebelumnya telah berusaha 

memberikan bukti empiris tentang dampak sikap 

risiko terhadap keberlanjutan usaha UKM. Secara 

empiris, sikap risiko berpengaruh positif terhadap 

kinerja UKM (Kulathunga et al., 2020). Risiko 

strategis, keuangan, operasional, dan kepatuhan 

berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis UKM 

(Kortana, 2019). Risiko pasar, risiko operasional, 

risiko keuangan, dan risiko teknologi berpengaruh 

positif terhadap kinerja UKM (Agyapong, 2020). Dari 

hasil di atas, disimpulkan bahwa sikap risiko 

memungkinkan UKM untuk mengidentifikasi pe-

luang dan risiko yang terkait dengan keberlanjutan 

usaha. Dengan demikian, sikap terhadap pengambil-

lan risiko memainkan peran penting dalam keber-

lanjutan bisnis UKM. 

Theory Planned of Behavior (TPB) menjelas-

kan kebutuhan untuk mengidentifikasi peluang dan 

risiko yang terkait dengan keberlanjutan bisnis. 

Sikap risiko dipandang sebagai sikap yang dimiliki 

dan dapat mendorong keberlangsungan usaha. Hasil 

penelitian oleh Jalali et al. (2020) menunjukkan 

bahwa pengambilan risiko berpengaruh positif 

terhadap kinerja UKM. Untuk mencapai kinerja yang 

lebih baik, UKM harus menjadi pengambil risiko 

dengan mengalokasikan sumber daya untuk strategi 

dan tindakan berisiko dengan hasil yang tepat (Lynch 

& McCullagh, 2024). Salah satu sikap risiko yang 

menguntungkan adalah tidak menunda kewajiban 

utang kepada bank karena jika terjadi gagal bayar 

maka semakin tinggi pinjaman dan bunga yang 

berpotensi bangkrut atau ditutup (Whajah & 

Adenutsi, 2024). Berdasarkan ini, hipotesis kedua 

adalah: 

H2: Sikap risiko berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keberlanjutan Usaha UKM batik. 

Modal intelektual adalah pengetahuan yang 

memberikan informasi tentang nilai tidak berwujud 

perusahaan yang dapat mempengaruhi ketahanan 

dan keunggulan kompetitif perusahaan untuk 

mencapai nilai tambah terhadap kinerja keuangan. 

Society of Management Accountants of Canada 

(SMAC) mendefinisikan modal intelektual sebagai 

aset berbasis pengetahuan yang dimiliki oleh 

perusahaan dan digunakan untuk menghasilkan 

keuntungan yang terus mengalir di masa depan bagi 

perusahaan. The Organisation for Economic Co-

operation and Development  (OECD) mendefini-

sikan modal intelektual sebagai nilai ekonomi dari 

dua kategori aset tidak berwujud perusahaan: 

modal organisasi (struktural), yang mencakup sistem 

perangkat lunak, jaringan distribusi, dan rantai 

pasokan. Kedua, human capital mencakup sumber 

daya manusia baik di dalam maupun di luar 

perusahaan, seperti konsumen dan pemasok. 

 Modal intelektual mewakili pengetahuan 

yang ada dalam suatu organisasi pada waktu 

tertentu (Ullah et al., 2022). Modal Intelektual terdiri 

dari sumber daya manusia, struktur, rutinitas 

organisasi, kekayaan intelektual, dan hubungan 

antara perusahaan dan pelanggan, pemasok, 

distributor, dan mitranya (Khan et al., 2021). 

Sementara itu, literasi keuangan merupakan isu 

global yang penting (Asyik et al., 2022). Beberapa 

negara, seperti Amerika Serikat, Inggris, Australia, 

Kanada, Jepang, Singapura, dan Malaysia, fokus 

pada literasi keuangan dan memasukkannya ke 

dalam program strategis mereka (Hopkins & 

O'Donovan, 2021). Keterampilan atau kemampuan 

manajemen keuangan sangat dibutuhkan bagi 

pemilik UKM untuk mengelola bisnis agar dapat 

bertahan dan terus berkembang (Alharbi et al., 

2022). Salah satu bentuk peningkatan kapabilitas 

adalah pelatihan manajemen keuangan untuk 

bisnis. Teori knowledge-based view (KBV) sangat 

relevan dalam menjelaskan pengaruh modal 
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intelektual terhadap literasi keuangan. Modal 

intelektual yang dimiliki oleh pengelola/pelaku 

industri batik akan meningkatkan tingkat Literasi 

Keuangan yang dimiliki.  

Hipotesis ini didukung oleh hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Asyik et al. (2022), Sudewi &; 

Dewi (2022), dan Garba (2021) bahwa ada pengaruh 

antara modal intelektual dan literasi keuangan. 

Salah satu kegiatan yang membuktikan pernyataan 

di atas adalah bahwa UKM penerima pelatihan atau 

edukasi keuangan mengenai pencatatan dan 

pembukuan memiliki peluang yang sangat baik 

untuk mendapatkan tambahan modal dari bank 

karena memiliki laporan keuangan yang lengkap. 

Berdasarkan hal tersebut, hipotesis ketiga adalah: 

H3:  Modal Intelektual berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Literasi Keuangan UKM 

batik. 

UKM menghadapi berbagai kondisi yang 

tidak menentu, seperti pandemi COVID-19, 

meskipun telah berlalu, sehingga terjadi peningka-

tan risiko kegagalan atau kebangkrutan bagi UKM 

(Resmi et al., 2021). Hal senada diungkapkan 

Buchdadi dkk. (2020) Ketidakmampuan untuk 

mengelola risiko dan kurangnya pelatihan keteram-

pilan keuangan membuat UKM hanya fokus pada 

tujuan jangka pendek, bukan jangka panjang. 

Nasihat yang diberikan oleh Ye dan Kulathunga 

(2019) adalah bahwa sikap risiko diperlukan dalam 

setiap bisnis, dan perlu untuk mengidentifikasi dan 

mengelola risiko sedini mungkin. Dari penjelasan di 

atas, diketahui bahwa pelaku usaha membutuhkan 

sikap risiko. 

Pengaruh sikap risiko terhadap literasi 

keuangan didasarkan pada TRA (Theory of Reasoned 

Action). TRA menekankan pentingnya niat atau niat 

sebagai faktor penentu perilaku. Berdasarkan Teori 

ini, penulis berasumsi bahwa semakin kuat sikap 

risiko, semakin besar literasi keuangan. Pada awal 

pendirian usaha, biasanya usaha dilakukan sendiri; 

Kemudian, seiring dengan perkembangan bisnis 

yang semakin berkembang, perlu merekrut manajer 

atau orang yang dipercaya untuk mengurus 

keuangan dan membuat laporan keuangan. 

Hipotesis ini didukung oleh hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Mabula &; Ping (2018), yang 

menemukan bahwa sikap risiko manajer UKM akan 

meningkatkan tingkat literasi keuangan mereka. 

Demikian pula penelitian oleh Kulathunga et al. 

(2020), Sohilauw & Nohong (2020), 

Aeknarajindawat (2020), dan Naiwen et al. (2021) 

menyatakan bahwa semakin tinggi sikap risiko, 

semakin banyak literasi keuangan akan meningkat. 

Berdasarkan ini, hipotesis keempat adalah: 

H4: Sikap Risiko berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Literasi Keuangan UKM 

batik. 

Perusahaan yang memiliki orientasi untuk 

tumbuh dan melihat peluang inovasi berkelanjutan 

(Masdupi et al., 2024). Cara tercepat untuk 

mendorong ekonomi di pasar negara berkembang 

adalah dengan fokus pada pengembangan sektor 

informal (UKM), yang berdampak pada peningkatan 

tingkat pendapatan kelas menengah (Miswanto 

dkk., 2024). Sebagai pendorong paling signifikan dari 

sektor informal di Indonesia, UKM memiliki jumlah 

pekerja paling signifikan dan memainkan peran 

penting dalam sistem ekonomi (Toni & Theng, 

2024). Keberlangsungan usaha di UKM terlihat dari 

keberhasilan perusahaan dalam berinovasi, 

mengelola karyawan dan pelanggan, serta 

mengembalikan modal awalnya. 

Literasi keuangan diperlukan untuk mengelo-

la dan mengambil keputusan yang efektif mengenai 

pengelolaan keuangan, seperti penganggaran, 

pembukuan, dan keputusan keuangan (Siddik et al., 

2023). Dengan literasi keuangan yang baik, 

pengusaha dapat menggunakan keterampilan 

keuangan untuk membuat keputusan yang tepat 

untuk perusahaan mereka (Toni & Theng, 2024). 

Pemilik / manajer UKM sangat terkait dengan 

pengambilan keputusan keuangan yang kompleks 

dan strategis terkait dengan keberhasilan 

pencapaian tujuan bisnis dan keberlanjutan 

(Noviyanti, 2024). Dari riset di atas, disimpulkan 

bahwa UKM dengan literasi keuangan yang sehat 

dapat mencapai tujuan perusahaannya, memiliki 
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orientasi pengembangan bisnis, dan bertahan dalam 

kondisi ekonomi yang menantang. 

RBV (Resource-based view) menjelaskan 

bahwa literasi keuangan adalah sumber daya yang 

unik, langka, dan tidak berubah yang memungkin-

kan bisnis untuk mempertahankan bisnis. Beberapa 

hasil penelitian, seperti yang dilakukan oleh 

Kulathunga et al. (2020), Sohilauw & Nohong (2020), 

Noviyanti (2024)dan Siddik dkk. (2023) 

menunjukkan bahwa literasi keuangan mempenga-

ruhi keberlanjutan bisnis. Hubungan ini secara logis 

diterapkan pada perusahaan dengan literasi 

keuangan yang baik, yang akan mampu secara 

strategis mengidentifikasi dan merespons peruba-

han iklim bisnis, ekonomi, dan keuangan sehingga 

keputusan yang diambil terarah dengan baik untuk 

keberlanjutan bisnis. Perencanaan dan pengelolaan 

keuangan yang baik dalam bentuk cadangan dan 

pengelolaan laba usaha yang baik diharapkan dapat 

mempengaruhi keberlangsungan usaha. Berdasar-

kan hal tersebut, hipotesis kelima adalah: 

H5: Literasi Keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keberlangsungan Usaha 

UKM batik. 

Keberlangsungan bisnis UKM di Polandia 

ditentukan oleh modal intelektual sumber daya 

manusia dengan keterampilan dan tingkat 

pengetahuan yang tinggi (Gross-Gołacka et al., 

2020). Ketika pelaku usaha UKM memiliki literasi 

keuangan yang baik, mereka cenderung mengelola 

keuangannya dengan lebih baik dan menjaga 

kelangsungan usaha (Salangka & Kameo, 2024). 

Penelitian Asyik dkk. (2022) menjelaskan bahwa 

modal intelektual dapat mempengaruhi literasi 

keuangan. UKM dengan literasi keuangan yang 

sehat ditentukan oleh perkembangan intelektual 

pelaku usaha yang diperoleh dari proses pembe-

lajaran atau pelatihan yang diberikan oleh pemerin-

tah dan lembaga pendidikan. Modal intelektual dan 

literasi keuangan dapat meningkatkan keberlangsu-

ngan bisnis UKM di Indonesia. Studi-studi di atas 

tentang UKM di Indonesia menunjukkan hubungan 

yang jelas antara modal intelektual, literasi 

keuangan, dan keberlanjutan bisnis UKM. Berdasar-

kan hal tersebut, hipotesis keenam adalah: 

H6: Modal Intelektual secara positif dan signifikan 

mempengaruhi Keberlanjutan Bisnis, 

dimediasi oleh Literasi Keuangan. 

Pemerintah berpartisipasi dalam kegiatan 

untuk meningkatkan pemahaman tentang 

manajemen risiko untuk kinerja UKM (Beccacece, 

2024). Karena risiko strategis, risiko keuangan, risiko 

operasional, dan risiko kepatuhan terhadap hukum 

menyumbang 60% dari kinerja UKM (Lynch & 

McCullagh, 2024). Kegiatan UKM dengan keterli-

batan keluarga akan menurunkan kinerja UKM 

tersebut, sehingga salah satu solusinya adalah 

dengan menerapkan manajemen risiko (Glowka et 

al., 2021).  

Beberapa penelitian yang menggabungkan 

sikap risiko, literasi keuangan, dan keberlanjutan 

bisnis UKM dilakukan oleh Masdupi (2024) dan Idris 

dkk. (2023). Penelitian oleh Masdupi (2024) 

menemukan bahwa UKM dengan sikap risiko yang 

baik mendorong literasi keuangan yang tinggi untuk 

menyelesaikan masalah dan membuat keputusan 

yang tepat dalam menjalankan bisnisnya. Idris dkk. 

(2023) juga diungkapkan hal yang sama, menya-

takan bahwa kelangsungan bisnis rentan terhadap 

perubahan internal dan eksternal. Studi ini juga 

menawarkan asuransi sebagai bagian dari 

manajemen risiko. UKM dengan pengetahuan 

literasi keuangan, khususnya dalam manajemen 

risiko, memungkinkan untuk mengevaluasi tindakan 

mereka secara objektif. Sikap risiko dianggap 

sebagai bagian tak terpisahkan dari literasi keuangan 

individu dan perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, 

hipotesis ketujuh adalah: 

H7: Sikap Risiko berpengaruh positif terhadap 

Keberlangsungan Usaha yang dimediasi oleh 

Literasi Keuangan. 

3. Metodologi 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

kuantitatif jenis survei yang digunakan untuk 
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memperoleh data yang terjadi di masa lalu atau 

sekarang tentang keyakinan, pendapat, karakte-

ristik, perilaku, dan hubungan variabel dan untuk 

menguji beberapa hipotesis tentang variabel 

sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil 

dari populasi tertentu dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dan hasil penelitian 

cenderung digeneralisasi. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Data yang diperlukan dikumpulkan dari UKM 

Batik yang beroperasi di Jawa Timur, sebuah provinsi 

di Indonesia. Populasi penelitian ini adalah 522 

industri kreatif batik di Jawa Timur. Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah gabungan stratified random 

sampling. Stratified random sampling karena 

populasi terdiri dari beberapa daerah dan agar 

sampel dapat mewakili seluruh daerah populasi. 

Penentuan sampel dengan menggunakan rumus 

Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5% 

dibutuhkan jumlah sampel 222 responden. Data 

dikumpulkan secara kuesioner langsung kepada 222 

(dua ratus dua puluh dua) pelaku industri batik di 

Jawa Timur untuk administrasi kuesioner mulai dari 

Kediri, Tulungagung, Blitar, Madiun, Mojokerto, dan 

Malang seperti Tabel 1.  

Tabel 1. Jumlah Sampel Penelitian 

Daerah Jumlah 

Kediri 18 

Tulungagung 58 

Blitar 30 

Madiun 20 

Mojokerto 19 

Malang 77 

Jumlah sampel 222 

Sumber: Peneliti, 2023 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah endogen dan eksogen. Variabel endogen 

adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, 

sedangkan variabel lain tidak mempengaruhi 

variabel eksogen. Variabel intervening adalah 

variabel penghubung atau perantara, artinya 

pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 

endogen bersifat tidak langsung tetapi melalui 

variabel penghubung atau mediasi. Variabel ekso-

gen dalam penelitian ini adalah modal intelektual 

dan sikap risiko, variabel endogen adalah keberlan-

jutan usaha, dan variabel mediasi/intervensi adalah 

literasi keuangan. 

Studi modal intelektual menggunakan indika-

tor yang berbeda. Khan dkk. (2021) penelitian meng-

gunakan indikator: modal relasional, modal 

struktural, modal organisasi, modal sosial, modal 

pelanggan, dan modal manusia. Kemudian Ying dkk. 

(2019) Indikator yang digunakan, yaitu pengetahuan 

inti, pengetahuan dan kompetensi yang relevan 

dengan tujuan, evaluasi pengetahuan dan kompe-

tensi yang sesuai, membandingkan strategi pengeta-

huan dengan pengetahuan pesaing, pengakuan 

eksplisit pengetahuan sebagai faktor penting 

perencanaan strategis, dan strategi yang jelas untuk 

mengembangkan pengetahuan. 

Dari sintesis teori-teori yang telah dibuat, 

peneliti mengembangkan indikator yang relevan 

dengan penelitian, yaitu memiliki hubungan baik 

dengan pelanggan atau mitra (MI1), memiliki 

hubungan baik dengan pemerintah (MI2), memiliki 

struktur organisasi yang membantu mencapai 

keberlanjutan bisnis (MI3), memiliki budaya organi-

sasi yang mendorong tercapainya tujuan organisasi 

(MI4); memiliki kemampuan berkomunikasi dan 

berjejaring secara luas (MI5), memiliki kompetensi 

sesuai bidangnya (MI6), memiliki strategi/cara 

pengembangan kompetensi (MI7), memiliki akses 

pelatihan dan pengembangan kompetensi (MI8). 

Ada dua ukuran sikap risiko penting: persepsi 

risiko dan kecenderungan risiko. Persepsi risiko 

sangat penting dalam perilaku manusia, terutama 

mengenai pengambilan keputusan dalam situasi 

yang tidak pasti. Persepsi risiko adalah penilaian 

seseorang terhadap suatu kondisi risiko (ketidak-

pastian) yang sangat dipengaruhi oleh faktor 

psikologis dan situasi pengambilan keputusan. 

Pembuat keputusan yang berbeda akan mengeva-

luasi dan menilai tingkat ketidakpastian. Kecende-

rungan pengambilan risiko adalah kecenderungan 
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pengambil keputusan untuk mengambil atau meng-

hindari risiko. 

Redha dkk. (2021) Gunakan dua indikator 

untuk menggambarkan sikap risiko: risiko keuangan 

dan operasional. Buchdadi dkk. (2020) menyarankan 

agar indikator menginvestasikan 10% dari pendapa-

tan setiap tahun dalam pengembangan bisnis dan 

20% setiap bulan dalam dana darurat bisnis. Asravor 

(2024) menjelaskan bahwa indikator mengambil 

sikap hati-hati untuk meminimalkan risiko dan 

mempelajari masalah secara menyeluruh sebelum 

mengerahkan sumber daya untuk menyelesai-

kannya. Peneliti mencoba mengembangkan 

indikator yang relevan dengan penelitian, yaitu 

menyisihkan sebagian pendapatan usaha untuk 

berjaga-jaga (SR1), mengetahui tentang asuransi 

(SR2), tidak menunda pembayaran utang kepada 

bank (SR3), bekerja sama dengan pihak lain dalam 

hal ketersediaan bahan baku (SR4); menyusun 

prosedur kerja standar yang aman (SR5), mematuhi 

peraturan pemerintah dan hukum yang berlaku 

(SR6), mempelajari masalah sebelum membuat 

keputusan resolusi (SR7), mengambil sikap pencega-

han untuk meminimalkan risiko (SR8). 

Studi tentang literasi keuangan mengguna-

kan indikator yang berbeda. Liu dkk. (2021) 

Penelitian mengadopsi indikator: nilai waktu uang, 

risiko inflasi, risiko diversifikasi / pengembalian, dan 

pengetahuan investasi. Sohilauw & Nohong (2020) 

Penelitian menggunakan indikator, yaitu biaya 

modal, pengertian bunga kredit, perencanaan 

belanja kebutuhan usaha sehari-hari, investasi aset 

usaha, serta peningkatan pendapatan dan laba. 

Resmi et al. (2021) Gunakan indikator seperti literasi 

penganggaran, literasi manajemen utang, literasi 

layanan perbankan, dan literasi pencatatan. Dari 

sintesis teori-teori yang telah dibuat, peneliti 

mengembangkan indikator yang relevan dengan 

penelitian, yaitu mencatat setiap transaksi (LK1), 

menggunakan program laporan keuangan meskipun 

sederhana seperti Excel (LK2), memisahkan aset, 

kewajiban, pendapatan, dan pengeluaran antara 

pribadi dan bisnis (LK3), membuat laporan keuangan 

berkala (LK4), laporan keuangan yang benar dan 

akurat (LK5), Laporan keuangan sangat membantu 

dalam pengambilan keputusan (LK6). 

Studi keberlanjutan bisnis menggunakan 

indikator yang berbeda. Srikalimah dkk. (2020) 

Mengedepankan indikator: penyerapan tenaga 

kerja, peningkatan omset penjualan, dan pening-

katan laba. Sementara itu, Patma dkk. (Patma et al., 

2021) Gunakan indikator, yaitu peningkatan kinerja 

bisnis, tingkat penjualan, konektivitas bisnis, efisiensi 

identifikasi pelanggan, dan kreativitas pekerja. 

Peneliti mengembangkan indikator yang relevan 

dengan penelitian, yaitu mampu menciptakan 

lapangan kerja baru (KU1), melestarikan lingkungan 

(KU2), mengembangkan budaya dan kearifan lokal 

(KU3), menciptakan kreativitas dalam bisnis (KU4), 

mampu menyelaraskan kegiatan ekonomi, lingku-

ngan, dan sosial (KU5); mampu menghasilkan laba 

dan pertumbuhan bisnis (KU6), cenderung transaksi 

bisnis berulang (KU7), mampu memiliki kelemba-

gaan (KU8). 

Indikator keseluruhan di atas diukur 

menggunakan skala Likert 5 poin. Skala Likert Skala 

Likert yang digunakan adalah angka 1 (sangat tidak 

setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), 5 

(sangat setuju). 

4. Hasil 

Analisis yang digunakan adalah Structural 

Equation Modelling (SEM) dengan menggunakan 

paket program AMOS (Analysis of Moment 

Structure). SEM adalah seperangkat teknik yang 

memungkinkan pengujian beberapa variabel 

endogen dengan beberapa variabel eksogen secara 

bersamaan. SEM memungkinkan peneliti untuk 

memeriksa hubungan antara variabel kompleks 

untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif 

dari keseluruhan model. Analisis data dalam 

penelitian ini dimulai dengan mendeskripsikan 

responden berdasarkan karakteristiknya yang 

menggambarkan jawaban responden tentang 

variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa responden 

berdasarkan gender didominasi oleh responden 

perempuan, yaitu sebanyak 136 responden atau 
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61,26%. Responden berdasarkan usia didominasi 

oleh responden berusia 31-40 tahun, yaitu sebanyak 

136 responden atau 61,26 responden. Responden 

berdasarkan pendidikan didominasi oleh responden 

berpendidikan SMA sebanyak 191 responden atau 

86,03%. Responden berdasarkan lama usaha 

didominasi oleh responden dengan lama usaha 5 

tahun, dengan sebanyak 136 responden (61,26%). 

Responden berdasarkan jumlah karyawan 

didominasi oleh responden dengan 1-4 karyawan, 

sebanyak 154 responden (69,37%). Responden 

dengan penjualan > Rp mendominasi responden 

berdasarkan penjualan. 300 juta – Rp. 2,5 miliar, 

sebanyak 154 responden atau 69,37%. 

 

Tabel 2. Deskriptif Responden 

No Karakteristik Jumlah % 

1. Jenis Kelamin   

 Laki-laki 86 38,74 

 Perempuan 136 61,26 

2. Umur   

 20-30 tahun 62 27,93 

 31-40 tahun 136 61,26 

 > 40 tahun 24 10,81 

3. Pendidikan   

 SMA/sederajat 191 86,03 

 Sarjana 31 13,97 

4. Lama Usaha   

 1-5 tahun 136 61,26 

 > 5 – 10 tahun 24 10,81 

 > 10 tahun 62 27,93 

5. Jumlah Karyawan   

 1-4 orang 154 69,37 

 5-19 orang 61 27,48 

 > 20 orang 7 3,15 

6. Penjualan   

 > Rp. 300 juta – Rp. 2.5 M 154 69,37 

 > Rp. 2.5 M – Rp. 50 M 68 30,63 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa 

variabel Modal Intelektual (MI) dan variabel Literasi 

Keuangan (LK) berada pada kategori tinggi, 

sedangkan variabel Sikap Risiko (SR) dan variabel 

Keberlanjutan Usaha (KU) berada pada kategori 

medium. 

Tabel 3. Kategori Variabel 

Variabel Mean Kategori 

Modal Intelektual (MI) 3,56 Tinggi 

Sikap Risiko (SR) 2,99 Sedang 

Literasi Keuangan (LK) 3,46 Tinggi 

Keberlanjutan Usaha (KU) 2,87 Sedang 

 

Dari Tabel 4 di bawah, diperoleh bahwa 

indikator konstruk modal intelektual keseluruhan 

yang digunakan dalam penelitian memiliki nilai 

loading factor ≥ 0,7, yang berarti memenuhi 

persyaratan validitas konvergen. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua indikator 

konstruksi modal intelektual dalam penelitian 

dinyatakan valid. 

Tabel 4.  Hasil  Uji CFA Konstruk Modal 

Intelektual 

Indikator Estimate 

MI1 0,767 

MI2 0,755 

MI3 0,788 

MI4 0,759 

MI5 0,810 

MI6 0,799 

MI7 0,801 

MI8 0,799 

 

Dari Tabel 5 di bawah, diperoleh bahwa 

indikator konstruk sikap risiko keseluruhan yang 

digunakan dalam penelitian memiliki nilai faktor 

pembebanan ≥ 0,7, yang berarti memenuhi 

persyaratan validitas konvergen. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua indikator 

konstruk sikap risiko dalam penelitian adalah valid. 

Tabel 5. Hasil Uji CFA Konstruk  Sikap Risiko 

Indikator Estimate 

SR1 0,894 

SR2 0,799 

SR3 0,947 

SR4 0,910 

SR5 0,870 

SR6 0,817 

SR7 0,765 

SR8 0,787 
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Dari Tabel 6 di bawah, diperoleh bahwa 

semua indikator konstruk Literasi Keuangan yang 

digunakan dalam penelitian memiliki nilai loading 

factor ≥ 0,7, yang berarti memenuhi persyaratan 

validitas konvergen. Berdasarkan hasil tersebut, 

semua indikator konstruksi Literasi Keuangan dalam 

penelitian ini valid. 

Tabel 6.  Hasil Uji CFA Konstruk   Literasi Keuangan 

Indikator Estimate 

LK1 0,896 

LK2 0,828 

LK3 0,834 

LK4 0,823 

LK5 0,849 

LK6 0,794 

 

Dari Tabel 7 di bawah, diperoleh bahwa 

indikator konstruk Keberlanjutan Usaha (KU) secara 

keseluruhan yang digunakan dalam penelitian 

memiliki nilai loading factor ≥ 0,7, yang berarti 

memenuhi persyaratan validitas konvergen. 

Berdasarkan hasil tersebut, seluruh indikator 

konstruk Keberlanjutan Usaha dalam penelitian ini 

dinyatakan sah. 

Tabel 7.  Hasil Uji CFA Konstruk   Keberlanjutan 

Usaha 

Indikator Estimate 

KU1 0,908 

KU2 0,903 

KU3 0,808 

KU4 0,841 

KU5 0,815 

KU6 0,842 

KU7 0,891 

KU8 0,851 

 

Berdasarkan Tabel 8, variabel Modal 

Intelektual (MI), Sikap Risiko (SR), Literasi Keuangan 

(LK), dan Keberlanjutan Usaha (KU) diperoleh nilai 

CR > 0,70 dan AVE > 0,50 sehingga memenuhi 

kriteria Construct Reliability dan Average Variance 

Extracted. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel dapat diandalkan. 

Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel CR AVE Hasil 

MI 0,9277 0,6162 Reliabel 

SR 0,9542 0,7239 Reliabel 

LK 0,9338 0,7020 Reliabel 

KU 0,9571 0,7364 Reliabel 

Gambar 2. Full Model Structural Equation Modelling 
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Tabel 9 Hasil Uji Goodness of Fit 

Indeks Goodness of Fit Nilai Cut Off Model Penelitian Evaluasi Model 

X2 – Chi-Square < 424.334 418,591 Fit 

Probabilitas Signifikan ≥ 0,05 0,073 Fit 

CMIN/DF ≤ 2,00 1,107 Fit 

GFI ≥ 0,90 0,894 Marginal Fit 

AGFI ≥ 0,90 0,870 Marginal Fit 

CFI ≥ 0,90 0,993 Fit 

TLI ≥ 0,90 0,992 Fit 

NFI ≥ 0,90 0,935 Fit 

IFI ≥ 0,90 0,993 Fit 

RMSEA ≤ 0,08 0,022 Fit 

RMR ≤ 0,05 0,033 Fit 

 

Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Kira S.E. C.R. P Hasil 

H1 MI→ KU 0,039 0,072 0,541 0,588 Tidak Didukung 

H2 SR→KU 0,795 0,082 9,697 0,001 Didukung 

H3 MI→LK 0,301 0,069 4,386 0,001 Didukung 

H4 SR→LK 0,399 0,064 6,268 0,001 Didukung 

H5 LK→KU 0,268 0,080 3,354 0,001 Didukung 

 

Tabel 11 Hasil Uji Hipotesis Mediasi 

Hipotesis Tes Sobel (z) Hasil 

H6 MI → LK →KU 2,65 Didukung 

H7 SR → LK → KU 2,95 Didukung 

 

Gambar 2 menunjukkan hasil model, dan 

Tabel 9 menunjukkan nilai probabilitas signifikan > 

0,05, yang menunjukkan bahwa keseluruhan model 

cocok. Diketahui bahwa tingkat penerimaan cocok 

dalam model: Chi-Square, Probabilitas Signifikansi, 

CMIN / DF, CFI, TLI, NFI, IFI, RMSEA, dan RMR. 

Tingkat penerimaan kecocokan marjinal dalam 

model adalah GFI dan AGFI.  

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui 

bahwa pengaruh Modal Intelektual (MI) terhadap 

Keberlanjutan Usaha (KU) memiliki CR sebesar 0,541 

dan p-value sebesar 0,588, sehingga H1 tidak 

didukung. Sikap Risiko (SR) terhadap Keberlanjutan 

Usaha (KU) memiliki CR 9,697 dan p-value 0,001, 

sehingga H2 didukung. Modal Intelektual (MI) 

terhadap Literasi Keuangan (LK) memiliki CR sebesar 

4,386 dan p-value sebesar 0,001; maka H3 didukung. 

Sikap Risiko (SR) terhadap Literasi Keuangan (LK) 

memiliki CR sebesar 6,268 dan p-value sebesar 

0,001; maka H4 didukung. Literasi Keuangan (LK) 

terhadap Keberlanjutan Usaha (KU) memiliki CR 

sebesar 3,354 dan p-value sebesar 0,001; maka H5 

didukung. 

Tabel 11 menjelaskan bahwa nilai z uji Sobel 

untuk H6 adalah 2,65 > 1,96. Dapat disimpulkan 

bahwa Modal Intelektual (MI) terhadap 

Keberlanjutan Usaha (KU) melalui Literasi Keuangan 

(LK) sebagai variabel mediasi didukung dan 

disimpulkan bahwa mediasi sempurna terjadi 

karena pengaruh Modal Intelektual (MI) terhadap 

Keberlanjutan Usaha (KU) memiliki p-value yang 

tidak signifikan sedangkan pengaruh Literasi 

Keuangan (LK) terhadap Keberlanjutan Usaha (KU) 

memiliki p-value yang signifikan.  

Tabel 11 menjelaskan nilai z uji Sobel untuk 

H7 adalah 2,95 > 1,96, dapat disimpulkan bahwa 

Sikap Risiko (SR) terhadap Keberlanjutan Usaha (KU) 

melalui Literasi Keuangan (LK) sebagai variabel 
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mediasi didukung dan mediasi parsial terjadi karena 

pengaruh Sikap Risiko (SR) terhadap Keberlanjutan 

Usaha (KU) memiliki p-value yang signifikan 

sedangkan pengaruh Literasi Keuangan (LK) 

terhadap Keberlanjutan Usaha (KU) memiliki p-value 

yang signifikan. 

5. Pembahasan 

5.1 Pengaruh Modal Intelektual terhadap 

Keberlanjutan Usaha 

Modal intelektual memiliki pengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap keberlangsungan 

usaha UKM batik di Jawa Timur. Hal itu bisa terjadi 

karena sebagian besar UKM batik di Jawa Timur 

adalah UKM keluarga yang sedang down dan down, 

yang menganggap bahwa modal intelektual yang 

dimiliki oleh pelaku UKM batik hanya didapatkan 

dari apa yang diajarkan oleh orang tua atau keluarga 

sebelumnya. Pasalnya, UKM batik di Jawa Timur 

masih lebih menekankan penambahan aset fisik 

ketimbang modal intelektual.  

Temuan penelitian ini mengikuti penelitian 

Khalique et al. (2015), Yusoff dkk. (2019), dan Garba 

(2021), yang menjelaskan bahwa masyarakat di 

negara berkembang diketahui memiliki modal 

intelektual yang lebih sedikit dibandingkan dengan 

negara maju. Ilahiyah (2019) mengatakan bahwa 

modal intelektual belum optimal karena terlalu 

banyak keterlibatan keluarga dalam UKM batik, yang 

dikhawatirkan menghambat perkembangan modal 

intelektual. Keterlibatan keluarga dalam industri 

batik dapat dijembatani dengan profesionalisme 

dan struktur organisasi yang sangat baik, meskipun 

industri batik merupakan bisnis informal. 

Menjelaskan bahwa modal manusia adalah salah 

satu inti dari modal intelektual. Modal intelektual 

yang merupakan faktor intangible seharusnya 

menjadi nilai tambah bagi pelaku industri batik 

untuk memberikan manfaat bagi keberlangsungan 

usaha. Seorang intelektual adalah kemampuan yang 

dimiliki individu sejak lahir, sehingga intelektual akan 

berkembang, beradaptasi dengan lingkungannya 

dan bergerak secara mandiri terhadap semua 

perubahan situasi dan kondisi. 

Dari pembahasan di atas, ditemukan bahwa 

faktor keluarga pada UKM batik di Jawa Timur masih 

menjadi kendala bagi modal intelektual. Sebaiknya 

faktor kekeluargaan di sini mendukung modal 

intelektual bagi UKM batik selain berfokus pada aset 

fisiknya. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

hambatan modal intelektual yang dihadapi oleh 

UKM batik dapat diatasi dengan indikator yang 

dibangun dalam penelitian ini, yaitu MI1 (memiliki 

hubungan baik dengan pelanggan/mitra), MI2 

(memiliki hubungan baik dengan pemerintah), MI3 

(memiliki struktur organisasi), MI4 (memiliki budaya 

organisasi), MI5 (memiliki kemampuan komunikasi 

dan pengetahuan yang luas), MI6 (memiliki 

kompetensi sesuai bidangnya),   MI7 (memiliki 

strategi/cara untuk mengembangkan kompetensi), 

MI8 (memiliki akses pelatihan dan pengembangan 

kompetensi). Indikator-indikator di atas diharapkan 

dapat menjadi perbaikan untuk menjembatani 

pengaruh modal intelektual terhadap keberlanjutan 

usaha. 

5.2 Pengaruh Sikap Risiko terhadap 

Keberlanjutan Usaha 

Sikap risiko berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keberlanjutan Usaha UKM batik di Jawa 

Timur. Ketika UKM batik tahu bahwa risiko dapat 

terjadi kapan saja dan di mana saja, mereka secara 

tidak langsung siap untuk itu. Temuan penelitian ini 

mengikuti penelitian Naiwen et al. (2021) dan 

Mittone et al. (2022) yaitu, sikap risiko yang terkait 

dengan pengambilan keputusan oleh manajer yang 

mempengaruhi keberlanjutan bisnis. Penelitian oleh 

Kulathunga et al. (2020) dan Jalali et al. (2020) 

menunjukkan bahwa sikap risiko merupakan nilai 

positif ketika pelaku usaha terdampak Covid-19. 

Teori Reasoned Action (TRA) menjelaskan bahwa 

sikap risiko memungkinkan pelaku UKM batik untuk 

mengidentifikasi peluang dan risiko yang terkait 

dengan keberlanjutan usaha. Pelaku UKM batik 

harus menjadi pengambil risiko untuk berkinerja 

lebih baik dengan mengalokasikan sumber daya 

untuk strategi dan tindakan berisiko dengan hasil 

yang tepat. TRA menjelaskan bahwa sikap mengacu 

pada persepsi individu (baik menguntungkan atau 
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tidak menguntungkan) dari perilaku tertentu. Jadi, 

penelitian ini membuktikan bahwa TRA merupakan 

fondasi yang kuat untuk membuktikan bahwa sikap 

risiko mempengaruhi keberlangsungan usaha. 

Artikel ini menjelaskan bahwa sikap risiko 

yang dimiliki oleh pelaku UKM batik dapat 

mewujudkan keberlanjutan usaha UKM batik 

dengan indikator yang dibangun dalam penelitian 

ini, yaitu SR1 (menyisihkan sebagian pendapatan 

usaha untuk berjaga-jaga), SR2 (mengetahui tentang 

asuransi), SR3 (tidak menunda pembayaran utang), 

SR4 (berkolaborasi dengan pihak lain dalam hal 

ketersediaan bahan baku),  SR5 (menyusun 

prosedur standar kerja yang aman), SR6 (kepatuhan 

terhadap peraturan pemerintah dan hukum yang 

berlaku), SR7 (mempelajari masalah sebelum 

membuat keputusan resolusi), dan SR8 (mengambil 

sikap pencegahan untuk meminimalkan risiko). 

Berdasarkan analisis hasil perhitungan 

loading factor dalam penelitian ini, ditemukan 

bahwa kontribusi yang paling signifikan terhadap 

sikap risiko adalah tidak menunda kewajiban utang 

yang dimiliki oleh UKM batik. Utang kepada pihak 

lain, seperti utang perbankan, karena membutuh-

kan pendanaan untuk kegiatan operasionalnya. 

Pinjaman dari bank tentu menimbulkan risiko 

seperti gagal bayar. Sikap risiko sangat penting ketika 

pelaku industri batik memilih pendanaan yang 

berasal dari utang. UKM batik harus memastikan 

mereka dapat membayar dan memenuhi syarat 

untuk menebus utang mereka. Salah satu tolok 

ukurnya adalah melihat kemajuan yang dicapai 

dalam penjualan produk batik. Semakin tinggi 

pinjaman dan bunga, semakin tinggi risiko yang 

dihadapi. Selain itu, pemerintah Indonesia juga 

menyediakan pembiayaan untuk UKM.  

5.3 Pengaruh Modal Intelektual terhadap Literasi 

Keuangan 

Modal intelektual berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap literasi keuangan UKM batik di 

Jawa Timur. Temuan penelitian ini mengikuti 

penelitian Asyik et al. (2022), Sudewi &; Dewi (2022), 

dan Garba (2021) Modal intelektual itu 

mempengaruhi literasi keuangan. Teori Knowledge-

Based View (KBV) sangat relevan dalam menjelaskan 

pengaruh modal intelektual terhadap literasi 

keuangan karena modal intelektual yang dimiliki 

oleh UKM batik dapat meningkatkan literasi 

keuangannya. Pelatihan manajemen keuangan 

untuk manajer bisnis dapat meningkatkan literasi 

keuangan. 

Artikel ini menjelaskan bahwa modal intelek-

tual yang dimiliki oleh UKM batik dapat mewujudkan 

literasi keuangan industri batik dengan indikator 

yang dibangun dalam penelitian ini, yaitu LK1 

(pencatatan setiap transaksi), LK2 (menggunakan 

program laporan keuangan), LK3 (memisahkan aset 

dan kewajiban, pendapatan, dan pengeluaran 

antara bisnis dan pribadi), LK4 (membuat laporan 

keuangan berkala), LK5 (laporan keuangan yang 

benar dan akurat),   dan LK6 (laporan keuangan sa-

ngat membantu dalam pengambilan keputusan). 

UKM batik memiliki prospek yang tinggi, 

sehingga mereka harus meningkatkan modal 

intelektual mereka dengan mengikuti pelatihan atau 

edukasi keuangan. Sebagian besar UKM batik telah 

melakukan pembukuan atau setidaknya mencatat 

transaksi keuangannya. Ketika UKM batik membu-

tuhkan tambahan modal dengan mengajukan 

pinjaman ke bank, bank menuntut laporan ke-

uangan yang lengkap, dan tujuannya tentu saja 

untuk mengetahui prospek bisnis. Pembukuan 

sangat penting dalam mengevaluasi dan menge-

tahui perkembangan bisnis dalam hal laba dan laba 

atas investasi. 

Dengan pembinaan, pelatihan, dan pendam-

pingan, diharapkan pelaku industri batik dapat 

mengelola keuangan dengan baik. Kesalahan yang 

perlu diatasi adalah mereka sering mencampu-

radukkan keuangan bisnis dan pribadi, sehingga sulit 

mengontrol kondisi keuangan bisnis. Kondisi ini erat 

kaitannya dengan faktor lain, seperti produksi. Jika 

kondisi keuangan tidak baik, maka akan mempe-

ngaruhi kemampuan memasok bahan baku UKM 

batik. 

5.4 Pengaruh Sikap Risiko terhadap Literasi 

Keuangan 
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Sikap risiko berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap literasi keuangan UKM batik di 

Jawa Timur. Dengan semakin diperhatikannya UKM 

batik terhadap risiko yang selalu ada dan dapat 

terjadi kapan saja dan dimana saja, maka tingkat 

literasi keuangan yang dimiliki juga semakin mening-

kat. Temuan penelitian ini mengikuti penelitian 

Resmi et al. (2021), Buchdadi dkk. (2020), Naiwen 

dkk. (2021), Kamu &; Kulathunga (2020), dan 

Aeknarajindawat (2020) Sikap risiko itu berhu-

bungan positif dan signifikan dengan literasi 

keuangan. Buchdadi dkk. (2020) menyatakan bahwa 

ketidakmampuan mengelola risiko dan kurangnya 

pelatihan keterampilan finansial membuat pelaku 

bisnis hanya fokus pada tujuan jangka pendek, 

bukan tujuan jangka panjang. Kamu &; Kulathunga 

(2020) menjelaskan bahwa pelaku bisnis membu-

tuhkan sikap risiko sedini mungkin dalam mengelola 

bisnisnya. Kemudian Naiwen dkk. (2021) menya-

takan bahwa semakin tinggi sikap risiko, semakin 

tinggi literasi keuangan. 

 Sikap risiko menentukan seberapa cepat 

respon/tindakan yang diambil dari risiko dapat 

timbul akibat bisnis yang terlibat, termasuk siapa 

yang dapat memicu risiko, apa bentuk risikonya, dan 

bagaimana mengelola atau mengendalikan risiko. 

Jika dilakukan di awal, para pelaku UKM batik akan 

mendapatkan gambaran dan menyusun bentuk 

mitigasi untuk melindungi usaha yang mereka 

bangun. Pemilik UKM batik awalnya mengerjakan 

usahanya sendiri, namun seiring berkembangnya 

usaha, ia merekrut pengelola atau orang yang 

dipercaya untuk membuat laporan keuangan 

dengan harapan pengeluaran usaha dilakukan 

berdasarkan insting sehingga keuangan tidak 

terkontrol dengan baik dan dapat dihindari. UKM 

batik diharapkan dapat membiayai usahanya secara 

berkelanjutan. 

5.5 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Keberlangsungan Bisnis 

Literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberlangsungan usaha UKM 

batik di Jawa Timur. Temuan penelitian ini mengikuti 

penelitian J Ye &; Kulathunga (2020) dan Sohilauw &; 

Nohong (2020). Sebagaimana dinyatakan oleh  

Siddik dkk. (2023) dan Toni &; Theng 

(2024)Keberlanjutan bisnis dapat dicapai dengan 

memperhatikan aspek literasi keuangan. RBV 

(Resource-Based View) menjelaskan bahwa literasi 

keuangan adalah sumber daya yang unik dan langka 

yang tidak berubah, memungkinkan bisnis untuk 

mendapatkan keberlanjutan bisnis. Pelaku usaha 

dengan literasi keuangan yang baik dapat secara 

strategis mengidentifikasi dan merespons peruba-

han bisnis sehingga keputusan keuangan mereka 

diarahkan dengan baik terhadap keberlanjutan 

bisnis. 

Keberlanjutan bisnis dapat dicapai dengan 

menerapkan perencanaan dan pengelolaan ke-

uangan yang baik. UKM batik harus dapat memas-

tikan bahwa mereka dapat didanai untuk beberapa 

tahun ke depan dengan mem-back up dan menge-

lola keuntungan bisnis dengan baik. Keuntungan 

yang dihasilkan sebagian harus dikembalikan untuk 

diinvestasikan kembali dalam bisnis yang mereka 

lakukan. Sedangkan untuk mengantisipasi keku-

rangan dana, UMKM batik dapat menerapkan 

sistem cadangan modal untuk mengalihkan 

persentase tertentu dari keuntungan untuk disim-

pan menjadi cadangan kas. Tingkat literasi keuangan 

merupakan salah satu faktor berupa kemampuan 

pengambilan keputusan keuangan, dan manajemen 

keuangan usaha yang baik sangat dibutuhkan oleh 

UKM batik agar usahanya terus berjalan dan 

berkembang. 

5.6 Pengaruh modal intelektual Terhadap 

Keberlangsungan Usaha dengan Mediasi 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan dapat dengan sempurna 

memediasi pengaruh modal intelektual terhadap 

keberlangsungan usaha UKM batik. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan literatur dan beberapa studi 

empiris sebelumnya, yaitu Gross-Gołacka (2020), 

Garba (2021), dan Kulathunga (2020). Modal 

intelektual yang diperoleh melalui pendidikan, 

pelatihan, dan pengalaman secara tidak langsung 

akan mempengaruhi literasi keuangan melalui 

perilaku keuangan yang baik dalam pengelolaan 
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keuangan dan bisnis. Dengan modal intelektual yang 

dimiliki oleh UKM batik, mereka dapat menerapkan 

konsep laporan laba rugi pada kegiatan operasional 

sehari-hari seperti kegiatan pencatatan keuangan. 

Dengan pencatatan keuangan secara periodik, maka 

akan diketahui dengan pasti, begitu juga dengan 

volume penjualan dan keuntungannya. 

5.7 Pengaruh Sikap Risiko terhadap 

Keberlangsungan Usaha dengan Mediasi 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan sebagian dapat memediasi 

pengaruh sikap risiko terhadap keberlanjutan usaha 

UKM batik. Studi tentang Kortana (2019), Glowka et 

al. (2021), Buchdadi dkk. (2020), dan Mabula dan 

Ping (2018) mengungkapkan bahwa UKM dengan 

literasi keuangan yang memadai dapat meminimal-

kan eksposur risiko yang mempengaruhi keberlanju-

tan jangka panjang. Berdasarkan analisis hasil 

perhitungan loading factor, kontribusi paling signi-

fikan terhadap sikap risiko adalah tidak menunda 

pembayaran utang ke bank. Data menunjukkan 

bahwa pelaku UKM batik memahami bahwa 

membayar utang tepat waktu dan mengelola 

pinjaman/pembayaran melalui pengelolaan kompo-

nen struktur modal yang baik dapat meningkatkan 

keberlanjutan usaha. Dengan menerapkan pengeta-

huan tentang suku bunga pinjaman, pelaku usaha 

dapat memilih dan menemukan alternatif modal 

yang menguntungkan serta mengelola dan menge-

valuasi pinjaman untuk memilih sumber pendanaan 

yang tepat. 

6. Kesimpulan dan Saran 

Artikel ini mengevaluasi studi keberlanjutan 

bisnis UKM batik di Indonesia dengan mempertim-

bangkan modal intelektual dan sikap risiko serta 

peran mediasi literasi keuangan. Penelitian ini meng-

hasilkan model penelitian signifikan yang meneliti 

peran mediasi literasi keuangan dan pengaruhnya 

terhadap keberlanjutan bisnis industri kreatif batik di 

Jawa Timur. Literasi keuangan berperan sebagai 

mediasi sempurna dalam pengaruh modal inte-

lektual terhadap keberlanjutan usaha, dan literasi 

keuangan berperan sebagai mediasi parsial dalam 

pengaruh Sikap Risiko terhadap Keberlanjutan 

Usaha. 

Pengaruh modal intelektual terhadap keber-

lanjutan bisnis, meskipun memperoleh temuan, 

tidak signifikan. Pelaku industri batik harus memper-

hatikan modal intelektual. Meskipun keberlang-

sungan usaha industri batik di Indonesia masih dapat 

diandalkan, nilai tambah, terutama dari modal inte-

lektual, adalah modal utama selain aset berwujud. 

Selain itu, temuan tersebut perlu mendapat perha-

tian khusus dari stakeholder yang ada. 

Sikap risiko secara signifikan meningkatkan 

keberlanjutan bisnis karena UKM batik menghadapi 

situasi dan kondisi yang tidak pasti yang dapat 

merugikan bisnis mereka. Untuk memenangkan 

persaingan, menjadi pemimpin pasar, meningkatkan 

profitabilitas, naik level, dan menciptakan bisnis yang 

berkelanjutan, UKM batik harus benar-benar mem-

perhatikan bagaimana mengelola faktor internal 

yang sensitif secara eksternal terhadap risiko. Jika 

dibiarkan, risiko tersebut akan mengancam 

eksistensi bisnis dan keberlanjutan UKM batik. 

Implikasinya adalah bagaimana UKM batik 

mengelola keuntungan dengan baik dan bijak agar 

usahanya terus berjalan. Rekomendasinya adalah 

perlunya pelatihan manajemen keuangan, seminar, 

dan lokakarya yang disediakan oleh pemerintah atau 

pemangku kepentingan untuk membantu UKM batik 

meningkatkan keterampilan keuangan mereka. 

Ada tiga keterbatasan penelitian. Pertama, 

penelitian ini hanya mengambil responden di Jawa 

Timur, sedangkan UKM batik tersebar ke provinsi lain 

di Indonesia. Sehingga, dapat menimbulkan hasil 

yang berbeda jika dilakukan penelitian terhadap 

UKM batik di daerah lain. Kedua, metode penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dalam 

menyusun model penelitian literasi keuangan dan 

keberlanjutan usaha sehingga teori, variabel, dan 

indikator yang dikembangkan dalam penelitian 

sudah mapan dan terperinci. Penelitian berikut 

diharapkan dapat menggunakan metode kualitatif 

untuk menggali lebih dalam keberlangsungan bisnis 

para pelaku industri. Ketiga, variabel keberlanjutan 

bisnis belum banyak dipelajari. 
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